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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon ovarium dengan dan tanpa pemberian
progesteron (CIDR) pada perlakuan sinkronisasi berahi dengan menggunakan kombinasi
hormon GnRH dan PGF2α. Penelitian ini menggunakan 20 ekor sapi perah Fries Holland (FH)
dan dibagi dalam 2 perlakuan sinkronisasi berahi yakni 10 ekor ternak sapi perah dengan
pemberian CIDR dan 10 ekor ternak sapi perah tanpa pemberian CIDR. Pada hari pertama
perlakuan sinkronisasi, seluruh ternak sapi perah diinjeksi dengan hormon GnRH sebanyak
100 µg (fertirelin acetate) (hari-0). Pada hari yang sama, 10 ekor ternak sapi perah tersebut
diberikan progesteron dalam bentuk CIDR secara intravaginal sebagai perlakuan, sedangkan
10 ekor lainnya sebagai kontrol. Pada hari ke-7 sebanyak 27,5 µg dinoprost hormon PGF2α
disuntikkan kepada seluruh ternak serta CIDR pada kelompok perlakuan dilepaskan.
Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-0, hari ke-7, dan pada hari ke-10. Plasma
darah masing-masing sampel kemudian dimasukkan ke dalam tabung plasma kemudian
disimpan pada suhu -20ºC sampai pelaksanaan analisa untuk mengetahui konsentrasi hormon
progesteron dengan menggunakan teknik radioimmunoassay (RIA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari total 20 ekor ternak sapi perah, terdapat perbedaan yang nyata
(P=0,046) antara 12 ekor ternak sapi atau sebanyak 60% menunjukkan fase luteal dan
selebihnya 8 ekor ternak sapi perah atau 40% adalah fase folikul atau ovarium yang belum
menujukkan aktivitas pada awal perlakuan sinkronisasi berahi. Dengan pemberian CIDR,
konsentrasi progesteron yang tinggi pada hari ke-7 dan rendah pada hari ke-10 adalah
sebanyak 80% sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) dibandingkan dengan tanpa pemberian
CIDR. Dapat disimpulkan bahwa pemberian progesteron dalam bentuk CIDR sangat nyata
lebih efektif dalam mensinkronkan munculnya berahi pada ternak sapi perah yang mendapat
perlakuan sinkronisasi GnRH dan PGF2.
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ABSTRACT
This study aimed to know the responses of ovarian with and without CIDR (controlled
internal drug release) insertion on estrous synchronization using a combination of GnRH and
PGF2α. The study was using 20 dairy cows of Fries Holland (FH), in which the cows were
allocated into two treatment groups of estrous synchronization; 10 dairy cows with CIDR
insertion and 10 without CIDR insertion. At first day of synchronization treatment, all cows
were injected 100 µg of GnRH (fertirelin acetate) (day-0). At the same day, 10 cows were
inserted with CIDR intra-vaginally as treatment, while the remaining 10 cows as control
(without CIDR insertion). On day-7, the cows were injected 27.5 µg of dinoprost (PGF2α) and
removal of CIDR in CIDR group. Blood samples were collected on day-0, day-7, and day-10.
The blood plasma were separated and put into plasma tube, then kept on -20ºC until assayed
was performed using radioimmunoassay (RIA) technique. The results of this study showed
that of 20 cows, there was a significant different (P=0.046) between 12 cows or 60% showed
luteal phase and 8 cows or 40% in follicular phase or inactive ovaries in the beginning of
estrous synchronization. In CIDR group, high progesterone concentration on day-7 and low on
day-10 was 80% and significantly higher (P<0.01) than in cows without CIDR insertion. It can
be concluded that administration of progesterone using CIDR was significantly more effective
in synchronizing the estrus using a combination of GnRH and PGF2 treatments.
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